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ANALYSIS OF TECHNOLOGY ADOPTION BY WASTEWATER TREATMENT
SMALL INDUSTRY BATIK IN PEKALONGAN

Abstract

After bemg inscribed by UNESCO as an Intangible Cultural Heritage of Humanity in 2009,
the Indonesian government began a campaign 1o promote the wider use of batik amongst it
cinzens. As a result production of bauk increased and many new small, household scale
hauk dustries emerged. As market demand increased it became impossible for them o
use 100 percent natural dyves and more and more of them started 10 switch 1o cheaper
synthenic dyes with equally good results. Pek n, 1s one of the largest bank producer in

Indonesia. The increase of small.s b inchs tMeshiassiaised worries from the local
government on the waste mment, espectally the
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ANALISA ADOPSI TEKNOLOGI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR OLEH
INDUSTRIKECIL BATIK DI PEKALONGAN

Abstrak

Setelah mendapatkan hak paten atas Bauk sebagar hasil karya dan semi budava oleh
UNESCO. pemenntah Indonesia mulai menggalakkan penggunaan batik pada setap
warganya Produksi batikpun semakin meningkat dan Industri kecil pembuat bauk dalam
skala rumah tangga pun mulai bermunculan  Bémmintaan pasar akan batik vang meningkat
tajam membuat para pembatik tak mungkan™agi | 08 lanLunak.m pewarna alanmi dan
lebih banyak berahh ke pew . ang lebi ‘ an hasil vang tak kalah
bagusnva dengan pewarn: an nurupakan salahsatu produsen batk
terbesar di Indonesia M ik 1lma'han Ic_ﬂlah dikeltthkamoleh Pemenntah
Pekalongan bahwa b d llkan telah mencemar Imgkungan
terutama daecrah alia :
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industri batk
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vang dimilar ekonomis
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